





Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan, manfaat, batasan masalah, asumsi, dan sistematika penulisan yang 
digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir. 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pembangunan sektor industri merupakan bagian dari pertumbuhan dan 
perkembangan ekonomi daerah. Perindustrian yang semakin berkembang dapat 
meningkatkan kesejahteraan suatu daerah. Menurut UU No 3 Tahun 2014 tentang 
Perindustrian, Industri adalah seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah 
bahan baku dan/atau memanfaatkan sumber daya industri sehingga menghasilkan 
barang yang mempunyai nilai tambah atau manfaat lebih tinggi. Pasal 14 UU 
Perindustrian  disebutkan  bahwa ayat pertama: Pemerintah dan/atau Pemerintah 
Daerah melakukan percepatan penyebaran dan pemerataan pembangunan Industri 
ke seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia melalui perwilayahan 
Industri (kawasan industri). Ayat 3 menyebutkan: Perwilayahan Industri 
dilaksanakan melalui: pengembangan sentra (klaster) Industri kecil dan Industri 
menengah. 
  Menurut Porter (1990), klaster industri merupakan konsentrasi geografis 
dari perusahaan dan institusi yang saling berhubungan pada sektor tertentu, yang 
saling berhubungan karena kebersamaan dan saling melengkapi. Klaster industri 
merupakan pendekatan alternatif untuk meningkatkan daya saing industri di suatu 
daerah yang melibatkan berbagai lingkup kegiatan bisnis. Sebuah klaster industri 
memiliki peran dalam pengembangan daya saing industri, yaitu klaster dapat 
meningkatkan produktivitas (efisiensi), klaster mendorong dan mempercepat 
inovasi, dan klaster memfasilitasi komersialisasi (Porter, 2008).  
Pendekatan klaster industri sebagai strategi untuk pengembangan industri di 
Indonesia tidak tanpa hambatan. Fakta menunjukkan bahwa kondisi masing-
masing klaster yang berbeda. Hal ini disebabkan adanya perbedaan karakteristik 
setiap tahapan  pertumbuhan klaster industri. Perbedaan tahapan pertumbuhan 
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klaster industri memiliki dampak pada intervensi kebijakan yang berbeda yang 
harus diterapkan oleh pemerintah (Handayani, Cakravista, Diawati, & Nur 
Bahagia, 2012). Perumusan intervensi kebijakan untuk pertumbuhan klaster 
industri harus sesuai dengan kondisi masing-masing klaster. Kebijakan yang 
diterapkan Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota Surakarta selama ini tidak 
berdasarkan kondisi masing-masing klaster industri melainkan berupa pelatihan 
terhadap klaster terpilih berdasarkan jenis usahanya meliputi pelatihan pencatatan 
keuangan, cara pemasaran, dan sosialiasi sertifikasi halal untuk klaster industri 
makanan. Untuk merumuskan intervensi kebijakan berdasarkan kondisi masing-
masing klaster industri, diperlukan pemahaman tentang tahapan pertumbuhan 
pada masing-masing klaster. Oleh karena itu, perlu dilakukan identifikasi tahapan 
pertumbuhan klaster industri untuk memastikan kondisi masing-masing klaster 
industri tersebut. Data statistik Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian Kota 
Surakarta tahun 2017 menunjukkan bahwa terdapat 24 klaster industri di Kota 
Surakarta. Dengan banyaknya klaster tersebut, pemerintah perlu membagi 
masing-masing klaster industri menurut tahapan pertumbuhan klaster. Selain itu, 
hal ini memberikan peluang bagi pemerintah untuk berperan dalam mendorong 
pertumbuhan klaster industri menuju arah yang diinginkan, baik sebagai regulator, 
dinamisator, dan fasilitator, khususnya dalam menetapkan intervensi kebijakan 
yang sesuai dengan kondisi masing-masing klaster industri.  
Beberapa penelitian telah membahas mengenai dimensi penilaian tahapan 
pertumbuhan klaster industri untuk mengetahui kondisi masing-masing klaster 
industri diantaranya Porter (1990), Kotler dkk (1997), Nadvi & Barientos (1997), 
Bergman (2007), Andresson dkk (2004), Cortrigh (2006), Mayer (2003), Shields 
dkk (2004), Barkley & Henry (1997), Maggioni & Riggi (2002, 2004, 2008), 
Menzel & Fornahl (2007, 2009), tetapi penelitian tersebut baru terbatas pada 
model konseptual identifikasi dimensi penilaian. Selanjutnya penelitian 
Handayani dkk (2012) menggabungkan penelitian-penelitian tersebut untuk 
mendapatkan dimensi penilaian tahapan pertumbuhan klaster industri yang sesuai 
dan melakukan perhitungan indeks Tahapan Pertumbuhan Klaster Industri (TPKI) 
untuk mengidentifikasi tahapan pertumbuhan masing-masing klaster dengan 
mengacu pada penelitian Andersson dkk (2004) yang meliputi tahapan 
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agglomeration, emerging, developing, dan mature. Indeks TPKI merupakan 
indeks terbobot yaitu dengan cara mengalikan bobot tiap elemen penilaian dengan 
skala penilaian yang ada.  
Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat bahwa penentuan dari penilaian 
TPKI didasarkan pada penentuan dimensi, elemen, dan indikator penilaian serta 
pembobotan nilai untuk setiap dimensi dan elemen. Penelitian ini mengacu pada 
penelitian Handayani dkk (2012). Selain itu juga dilakukan studi lapangan untuk 
mengetahui kesesuaian model acuan dengan kondisi di lapangan. Apabila terdapat 
elemen dan indikator yang belum tercantum pada model acuan maka dapat 
ditambahkan dalam penelitian. Dimensi, elemen, dan indikator penilaian tersebut 
kemudian diklarifikasikan sesuai dengan hierarkinya masing-masing 
menggunakan skala Likert dan kemudian dilakukan penentuan bobot masing-
masing dimensi dan elemen penilaian menggunakan metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP). Setelah itu dilakukan survei pada beberapa klaster industri di 
Kota Surakarta untuk mengetahui kondisi klaster tersebut dan kemudian 
dilakukan penghitungan indeks TPKI dengan mengalikan bobot tiap elemen 
penilaian dan skala.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana mengidentifikasi dimensi, elemen, dan 
indikator  dan penentuan bobot dalam pengembangan model penilaian 
pertumbuhan klaster untuk menentukan tahapan pertumbuhan pada masing-
masing klaster di Kota Surakarta? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi 
dimensi, elemen, dan indikator  dan penentuan bobot dalam pengembangan model 
penilaian pertumbuhan klaster untuk menentukan tahapan pertumbuhan pada 





1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Memberikan usulan dimensi, elemen, dan indikator penilaian 
pertumbuhan klaster berdasarkan literatur yang relevan dan wawancara 
yang telah dilakukan dengan pengelola klaster. 
2. Memberikan usulan penentuan bobot nilai secara lebih obyektif pada 
setiap elemen penilaian pertumbuhan  klaster. 
3. Memberikan usulan pengembangan model penilaian pertumbuhan 
klaster kepada Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian untuk menentukan 
intervensi kebijakan.  
 
1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian hanya dilakukan pada klaster industri di Kota Surakarta. 
2. Penelitian dilakukan pada klaster Batik Kauman, Klaster Shuttlecock 
Serengan, Klaster Mebel Gilingan, Klaster Tahu Tempe Solo Utara atas 
rekomendasi Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian. 
3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data Sentra Kota 
Surakarta Industri Kecil dan Menengah Tahun 2017. 
 
1.6 Asumsi 
Pada penelitian ini terdapat asumsi yang digunakan untuk mempermudah 
penelitian, yaitu setiap klaster industri melalui tahapan pertumbuhan klaster yang 
meliputi agglomeration, emerging, developing, mature. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini merupakan uraian bab demi bab yang 
berurutan untuk mempermudah pembahasan. Sistematika penulisan penelitian ini 





BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini  menjelaskan tentang latar belakang masalah terkait dengan 
pemilihan tema, rumusan masalah yang diangkat berdasarkan latar 
belakang, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, manfaat yang 
diperoleh dari penelitian, batasan masalah, asumsi yang digunakan, dan 
sistematika penulisan yang digunakan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini  berisikan landasan teori yang dijelaskan secara terperinci terkait 
teori-teori yang digunakan, landasan pemecahan masalah, serta penjelasan 
secara garis besar tentang metode yang digunakan sebagai kerangka 
pemecahan masalah. Tinjauan pustaka diperoleh dari buku referensi, 
jurnal, dan penelitian-penelitian terkait. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan tentang gambaran terstruktur tahap demi tahap dari 
proses pelaksanaan penelitian yang digambarkan dalam bentuk flowchart 
dan penjelasan lebih rinci mengenai flowchart tersebut. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 Bab ini menjelaskan tentang proses pengumpulan data yang diperoleh dan 
proses pengolahan data untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas. 
BAB V ANALISIS DAN INTEPRETASI HASIL 
Bab ini menjelaskan tentang uraian dan intepretasi hasil dari pembahasan 
permasalahan yang ada berdasarkan hasil dari pengolahan data yang telah 
dilakukan. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 
analisis penyelesaian masalah serta berisi tentang saran-saran yang 
berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam penelitian. 
